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MOTTO
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati,”
(Os Ali ‘imran)

“Ilmu pengetahuan tanpa iman akan buta, iman tanpa ilmu pengetauan akan
lumpuh”.

(B.J Habibie)

“Hasil nggak akan menghianati proses, jalan terus walau pelan asal jangan
berhenti. Dan jangan lupa ucapkan terima kasih untuk diri sendiri yang sudah
menemani segala perjuangan dalam hidup”.

“Jika bukan karena allah dan doa kedua orang tua saya mungkin sudah lama
menyerah, dengan skripsi ini memang tidak sempurna, tapi cukup untuk membuat
saya wisuda dan mendapatkan gelar walau tertinggal dengan yang lainnya ™.
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ABSTRAK

Febriani, (2026): Teknik Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
MTs Al-Munawwarah Kota Pekanbaru.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya evaluasi dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengetahui tingkat
pencapaian peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik evaluasi yang digunakan oleh
guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Munawwarah Kota Pekanbaru serta
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan teknik evaluasi
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Informan penelitian terdiri dari kepala madrasah dan guru Pendidikan
Agama Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Munawwarah menggunakan
beberapa teknik evaluasi, yaitu tes tertulis dan lisan untuk mengukur pengetahuan
dan pemahaman peserta didik, observasi sikap untuk menilai perilaku dan adab,
penilaian praktik ibadah untuk mengukur keterampilan dalam mengamalkan
ajaran Islam, serta portofolio untuk melihat perkembangan hasil belajar peserta
didik. Teknik evaluasi tersebut dilaksanakan secara berkala dan disesuaikan
dengan kompetensi yang dinilai. Adapun faktor yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan evaluasi meliputi keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan peserta
didik dalam menerima pembelajaran, serta banyaknya aspek yang harus dinilai,
khususnya dalam observasi dan praktik. Secara keseluruhan, penerapan berbagai
teknik evaluasi tersebut dinilai efektif karena dapat memberikan gambaran
kemampuan peserta didik secara lebih menyeluruh.

Kata Kunci: Teknik Evaluasi, Guru PAI, Evaluasi Pembelajaran, MTs Al-
Munawwarabh.
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ABSTRACT
Febriani, (2026): Evaluation Techniques Used by Islamic Religious Education
(PAI) Teachers at MTs Al-Munawwarah Pekanbaru.

This research was motivated by the importance of evaluation in the Islamic
Religious Education learning process to determine students’ achievement in the
aspects of knowledge, attitudes, and skills. This study aimed to analyze the
evaluation techniques used by Islamic Religious Education teachers at MTs Al-
Munawwarah Pekanbaru and to analyze the factors influencing the
implementation of these evaluation techniques. This research employed a
descriptive method with a qualitative approach. The research informants consisted
of the head of the madrasah and an Islamic Religious Education teacher. Data
were collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis
was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing
and verification. The results showed that Islamic Religious Education teachers at
MTs Al-Munawwarah used several evaluation techniques, namely written and oral
tests to measure students’ knowledge and understanding, attitude observation to
assess students’ behavior and manners, worship practice assessment to measure
students’ skills in applying Islamic teachings, and portfolios to monitor students’
learning development. These evaluation techniques were implemented
periodically and adjusted to the competencies being assessed. The factors that
hindered the implementation of evaluation included limited time, differences in
students’ abilities to understand the learning materials, and the large number of
aspects that needed to be assessed, particularly in attitude observation and
practical assessment. Overall, the implementation of various evaluation
techniques was considered effective because it provided a more comprehensive
picture of students’ abilities.

Keywords: Evaluation Techniques, Islamic Religious Education Teachers,
Learning Evaluation, MTs Al-Munawwarah.

XX



UAS.‘AS\
Ao gial) dupaal) (B L) A il oalra oy gl il £(2026) (Absd
Busiall  Asadlua)
S Ay

48 jral Ay Al alad Adae 8 o oil) dseal (e il 138 Gl
gl s ClalaiV g 4 yrall Cuil g 8 aladll Calaal palaiall (38a3 (s
(o Sl A il galaa Lgadilivn (Al g o8il) i Jadad ) sl 8 (g
& 35all Jal gall Jaladiy ¢ g lailSn Anaay 3 3ial) ApeDls)l) ddaws giall A jaall
sl UL A 035, e sl Jaal il meiall Caaidl 13 adid
Gkl a5 LpSla) Ea il e s Ao el e e il 138y 5 il
Ul Jidis JBA (e bl Jalad 55 335l 5 Allaall ; ddaadlall A (e
alea () Canll il & jedaly Lgie (gaa 5 i) Gadladiul 5 (Ul G e
G Bac addig )3k Apadluy) Ao siall duad)l & dpalay) Ay il
(agagd s Opalaiall 48 e (bl 4adlls Al ClLEAY) A el
Ol Claliall A jlas arsiis cagaldly Cnaleiall O glis gl o gludl Adaadla g
sk dalial eyl cale ) A8LaYL D) allad Gkl 8 (palziall G les
Mg s 3 yall Cl WS 85 3y ) 99 5y gacy byl o2 28y Cpaaleiiall aled il
Gl a8 DA 5 (Bl A gane 8 St a8l 2 3aed A el el
sl ) zlias il gadl 5 S dpagdail) ) gl alagind (& (aaleiall
Ao giial) Ll oda aladiul ad cale JSny A jlaall s S slll w58 8 Aald
Caliall ol 538 (e Y el JiST3 ) ga a4 ¢Vlad)

A jaall calail) ag gl (Aaadlul) Ay il galia cag oSl GRS sdialidal) cilalsl)
8 a3kl Apadlasy) Aaus giall,

XXi



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa
untuk mendewasakan manusia. Artinya menjadikan manusia insan yang
sempurna mempunyai akhlak yang mulia, cerdas secara jasmani dan rohani.

Dengan demikian, untuk mengetahui tingkat perkembangan anak didik
selama proses belajar, maka seorang guru perlu dan harus mengadakan sebuah
evaluasi. Sebab evaluasi adalah mengukur dan menilai kemampuan anak didik
terhadap pelajaran yang telah diajarkan oleh seorang guru kepada anak, untuk
dapat memutuskan langkah yang akan dilakukan guna mencapai kurikulum
yang telah di tentukan'.

Ngalim Purwanto dalam bukunya “Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi
Pengajaran”, mengatakan bahwa evaluasi pendidikan adalah suatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan serta untuk

mengetahui sejumlah mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa?.

'Suharsimi Arikunto, (2009). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT, Raja Grafindo
Persada. hlm. 15

Ngalim Purwanto, (1992). Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung : Remaja
Rosdakarya. hlm. 3

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara atau teknik penilian

terhadap tingkah laku manusia didik berdasarkan standar perhitungan yang



bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental psikologis
dan spritualis religius, karena manusia hasil pendidikan Islam bukan saja sosok
yang tidak hanya bersikap religius, melaikan juga berilmu dan keterampilan

yang sanggup dan berbakti kepada negara dan masyarakatnya.

Nur uhbiyati dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Islam
menyebutkan bahwa Sasaran Evaluasi pendidikan Islam secara garis besar
meliputi empat kemampuan dasar manusia didik yang mana 4 dasar tersebut
adalah Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pribadi dengan Tuhannya,
Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat,
Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan alam sekitar,
Sikap dan pandangannya terhadap diri sendiri selaku hamba Allah dan selaku

anggota masyarakat serta selaku khalifah dimuka bumi.?

Mts Al-Munawwarah adalah salah satu lembaga pendidikan yang
berperan ditengah-tengah masyarakat untuk mencetak kader-kader ulam yang
militan, jiwa islami, ketaatan kepada Allah, dan akan menjadi contoh dan

panutan bagi masyarakat luas umumnya dan masyarakat sekitar khususnya.

*Nur Uhbiyati (1997). Pendidikan Islam. Bandung : CV. Pustaka Setia. hlm 143-144.

Untuk mencapai hal tersebut Mts Al-Munawwarah, menentukan

beberapa aspek yang akan dievaluasi, yang akan dijadikan sebagai pedoman ketika



seorang guru melakukan evaluasi. Adapun aspek tersebut adalah ranah kognotif,
efektif dan psikomotorinya. Namun walaupun sama denagan evaluasi yang
dilakukan oleh lembaga lain, evaluasi yang dilakukan di Mts Al-Munawwarah
lebih mengedepankan pada ranah afektif dan psikomotorik. Seperti bagaimana
mengahambakan diri kepada Allah, adab kepada guru, orang tua, tetangga, alam
sekitar dan lingkungan. Hal tersebut juga dalam tujuan pendidikan Islam yaitu
Menjadikan Hamba Allah, Mengantarkan anak didik menjadi khalifah fi-ardh,
Untuk memperoleh kesejahteraan.

Selain itu terdapat juga tujuan pendidikan Islam seperti yang ada di
dalam Al-Qur’an Allah berfirman :

o1 5l VI YT el R s

Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku. [Adh Dhariyat:56]

Sedangkan dalam tafsir ibnu katsir menjelaskan “ Allah subhanahu
wata’ala menegaskan bahwa dia menciptakan jin dan manusia semata-mata agar
mereka beribadah kepadanya, bukan karena allah membutuhkan mereka. Makna
ibadah disni adalah pengakuan dan ketaatan kepadanya. Beribadah berarti
menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya dengan penuh kerendahan
hati.

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan

teknologi, tantangan dan tuntutan kepada lembaga pendidikan semakin besar,



untuk menciptakan generasi yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah, Baik dari
segi pembelajaran, kurikulum, tujuan, metode, dan evaluasipun harus bisa
menyesuaikan dengan tuntutan zaman.

Akibat dari perkembangan dan perubahan tersebut berdampak kepada
sistem evaluasi yang dilakukan. Artinya terjadi perubahan dalam peraktek
dilapanagan, walaupun sesungguhnya dalam kurikulam telah ditetapkan aspek
yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotor.

Sehingga yang terjadi dilapangan adalah hampir semua lembaga
pendidikan yang ada lebih menekankan kepada ranah kognitif seperti penekanan
kepada anak untuk dapat menguasai konsep atau teori, terhadap satu pelajaran
tersebut seperti hafal hadist dan Al-Qur’an tanpa menekankan pengamalan isinya
artinya mengesampingkan ranah afektif, dan psikomotor. Padahal seharusnya
dalam mengadakan pembelajaran serta pengevaluasian harus ada keseimbangan
antara ketiga ranah tersebut. Yang akhirnya generasi yang dihasilkan lembaga
pendidikan tersebut terjadi kepincangan, yakni lulusan yang cerdas secara 1Q tapi
tidak cerdas secara emosional. Penomena tersebut juga dalam pengamatan
sementara penulis terdapat hal yang sama pada Mts Al-Munawwarah. Dengan
gejala-gejala yang ada pada sebagian siswa kurang berakhlak kepada guru, masih
kurangnya pengamalan ajaran agama yang dimilikinya, Sebagian siswa yang telah
tamat tidak mampu tampil dalam masyarakat, masih kurang akhlaknya terhadap
orang tua, masih ada yang tidak peka terhadap lingkungannya, kurang memahami

pelajaran yang diajarkan.



Berdasarka latar belakang diatas dan juga melihat Gejala-gejala yang
ada di lingkungan Mts AL-Munawwarah maka penulis ingin melakukan
penelitian tentang Teknik Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-
Munawwarah, yang mana memilki tujuan untuk mengetahui tekhnik evaluasi
yang di pakai dan juga faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dari tekhnik

evaluasi yang sedang di pakai.

. Penegasan Istilah
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, maka perlu
penegasan beberapa kata kunci yaitu sebagai berikut:
1. Teknik Evaluasi
Menurut Gito Supriadi secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa
inggris Evaluation dan dalam bahasa arab Al-Takqdir dalam bahasa
indonesia berarti penilaian, akar katanya adalah value, dalam bahasa arab
al-qimah dan dalam bahasa indonesia adalah nilai.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tejnik evaluasi merupakan cara

untuk penilaian seseorang dalam melakukan tugas dan kewajibannya.



2.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru pendidikan agama islam adalah seseorang yang memiliki
profesionalisme dalam tenaga kependidikan agama islam yang
bertanggung jawab memberikan pengetahuan, bimbingan, serta bantuan
kepada peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya baik dalam
ranah kognitif afektifmaupun psikomotorif sesuai dengan ajaran agama
islam.

Dengan demikian dapat dianalisa bahwa guru pendidikan agama islam
adalah pendidik yang bertugas mengajar dan membimbing peserta didik
atau murid dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama islam dan

kehidupannya sehari-hari.

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

a. Guru dalam melakukan evaluasi, menggunakan beberapa instrumen
tekhnik evaluasi sesuai fungsinya masing-masing.

b. Masih banyak kendala guru dalam melakukan evaluasi dan
menerapkan teknik-teknik evaluasi.

c. Masih terdapat kesenjangan terhadap hasil evaluasi yang dilakukan

dengan perakteknya.



2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah diatas maka penulis memberikan
batasan masalah, adapun yang dibahas hanya:
Teknik evaluasi yang dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam di
Mts Al -Munawwarah.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini dapat
mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana Teknik Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Mts Al-Munawwarah ?
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi dari Teknik Evaluasi Guru
Pendidikan Agama Islam di Mts Al-Munawwarah ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk

memperoleh pengetahuan mengenai :

a. Untuk menganalisis teknik evaluasi guru pendidikan agama islam di Mts
Al-Munawwarah.
b. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengarui teknik evaluasi

guru pendidikan agama islam di Mts Al-Munawwarah.



2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitain tersebut maka manfaat dari
penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan keilmuan yang bermanfaat bagi Mts Al-Munawwarah.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat bagi :

1) Guru, memperoleh wawasan mengenai teknik evaluasi guru
pendidikan agama islam (PAI) dalam meningkatkan kualitas
kinerja guru dalam proses pembelajaran.

2) Sekolah, meningkatkan kualitas pengelolaan dan meningkatkan
kinerja tenaga pengajar.

3) Peneliti,

a) Dapat menerapkan teori-teori yang telah di dapat selama
pendidikan dengan secara langsung.

b) Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pendidikan (S.Pd) pada program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)

Al-Kifayah Riau.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Teknik
a. Pengertian Teknik
Menurut KBBI teknik adalah pengetahuan dan kepandaian membuat
sesuatu yang berkenan dengan hasil industri, cara atau metode
mengerjakan sesuatu atau keahlian dalam seni, teknik juga diartikan
sebagai penerapan ilmu sains dan matematika untuk menyelesaikan
masalah.*
2. Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi
Evaluasi adalah merupakan proses menggambarkan, memperoleh dan
menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatife keputusan.
Sedangkan evaluasi pendidikan adalah kegiatan menilai yang terjadi
dalam kegiatan pendidikan. Dengan tujuan untuk mengetahui dan

mendapatkan informasi yang akurat tingkat kemampuan dan pencapaian

*Ibid., KBBI
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anak didik terhadap pelajaran yang diberikan, untuk dapat memberikan
tindak lanjut.’

Menurut Anas sudijono evaluasi pendidikan adalah usaha untuk
menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang
telah ditentukan.®

(13

Ngalim Purwanto dalam bukunya “ Prinsip-Prinsip Tehnik Evaluasi
Pengajaran”, mengatakan bahwa evaluasi pendidikan adalah suatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan serta untuk
mengetahui sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh
siswa.’

Dalam pelaksanaan evaluasi yang dilakukan seorang guru harus
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi seperti tujuan
evaluasi, prinsip-prinsip evaluasi, agar evaluasi yang dilakukan terhadap

anak didik, hasilnya dapat dipertanggung jawabkan (valid) baik secara

teori dan aplikasinya.?

SDaryamto. (2001). Evaluasi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta. hlm. 27
%Sudijono Anas. (2004). Pengantar Statistik Pendidikan, Persada Jakarta. hlm 2
"Purwanto Ngalim. (1992). Prinsip-Prinsip Tehnik Evaluasi Pengajaran . hlm. 3.

8Ramayulis. (2000). Jurnal Pendidikan Islam. Jakarta : Kalam Mulia.hlm 211.
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b. Objek Evaluasi

Objek evaluasi dalam pendidikan agama islam arti sempit yaitu anak
didik, sedangkan dalam arti khusus adalah aspek-aspek tertentu yang
terdapat dengan anak didik. Peserta didik disini sebenarnya bukan saja
sebagai objek evaluasi semata, tetapi juga sebagai subjek evaluasi. Oleh
karena itu evaluasi dapat dilakukan dengan dua cara yakni evaluasi diri
sendiri dan evaluasi terhadap orang lain (peserta didik).

Evaluasi diri sendiri diadakan dengan intropeksi diri, sedangkan
evaluasi terhadap orang lain (peserta didik), merupakan bagian dari
kegiatan pendidikan islam.

Dalam kegiatan evaluasi aspek-aspek khusus yang menjadi sasaran
evaluasi pendidikan islam adalah perkembangan peserta didik.
Perkembangan peserta didik dapat dilihat dari beberapa sudut pandang
yang mana sudut pandang tersebut adalah :

1) Tujuan umum pendidikan islam yakni menghambakan diri kepada
allah secara mutlak.

2) Fungsi pendidikan islam yakni pengembangan potensi peserta didik,
pengalaman nilai-nilai islam serta mempersiapkan kebutuhan masa
depan anak didik.

3) Dimensi-dimensi kebutuhan hidup dalam pendidikan islam yakni

kebutuhan bersifat jasmani dan rohani.
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4) Dominan atau ranah yang terdapat pada peserta didik yakni ranah
kognitif, afektif dan psikomotor.’

Dalam buku evaluasi pendidikan (sukardi, 2008:6) mengatakan bahwa
secara garis besar cakupan evaluasi pembelajaran ada tiga hal yaitu :

1) Pencapaian akademik yakni evaluasi terhadap murid tentang
pencapaian/pemahaman mata pelajaran.

2) Evaluasi kecakapan atau kepandaian yakni evaluasi untuk
mengetahui kemampuan dan kapasitas belajar anak didik.

3) Evaluasi penyesuaian personal sosial yakni evaluasi bagaimana
interaksi sosial siswa dengan teman, dan lingkungannya, serta
pengalamannya terhadap apa yang dipelajarinya.

Dilihat dari segi inputnya maka objek evaluasi ada tiga aspek yakni :

kemampuan, kepribadian, dan sikap.'°

¢. Tujuan Dan Fungsi Evaluasi
Dalam rangka menerapkan prinsip keadilan, keobjektifan, dan
keiklasan maka evaluasi bertujuan :
1. Untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi tentang
kemampuan siswa dan perkembangan siswa dalam rangka mencapai

tujuan yang diinginkan kurikulum.

“Ramayulis. (2000). Jurnal Pendidikan Islam. Jakarta : Kalam Mulia. hlm 200-203.
9Sudijono Anas. (2009). Pengantar Statistik Pendidikan, Persada Jakarta. hIm 25..
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2. Mengetahui prestasi belajar siswa untuk ditetapkan pelajaran perlu
dilanjutkanatau tidak.
3. Mengetahui evektifitas cara belajar dan mengajar guru benar atau
tidak.
4. Mengetahui sejauh mana kurikulum telah terpenuhi dalam proses
belajar mengajar.'!
Dalam buku pendidikan islam, tujuan evaluasi pendidikan islam secara
garis besar meliputi empat kemampuan dasr manusia didik yaitu :
1. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan pribadi dengan
tuhannya.
2. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan
masyarakat.
3. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya denagn alam
sekitar.
4. Sikap dan pandangannya terhadap diri sendiri selaku hamba allah dan
selaku anggota masyarakat serta selaku khalifah dimuka bumi'?
Daryanto (2001:13) mengatakan dalam buku evaluasi pendidikan
tujuan evaluasi adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat

mengenai tingkat pencapaian tujuan intruksional oleh siswa sehingga

"Ramayulis. (2000). Jurnal Pendidikan Islam. Jakarta : Kalam Mulia. him 200-203.
12 Nur Uhbiyati (1997). Pendidikan Islam. Bandung : CV. Pustaka Setia.hlm 143-144
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Dapat dilakukan tindak lanjut. Sedangkan fungsi evaluasi adalah
penempatan,umpan balik, diagnosis, dan penentuan kelulusan. '3

Melihat dari beberapa tujuan tersebut, maka evaluasi berfungsi sebagai
umpan balik terhadap kegiatan pendidikan umpan balik ini berguna untuk

istilah, tazkiah, tajdid, dan al-dakhil.

3. Teknik Evaluasi
a. Pengertian Teknik Evaluasi
Istilah teknik dapt diartikan sebagai alat. Jadi dalam konteks
pendidikan adalah alat yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Adapun teknik evaluasi yang digunakan adalah :
1) Teknik Non Tes
a) Skala bertingkat yaitu menggambarkan angka
b) Kuesioner yaitu angket yang berisikan pertanyaan yang harus diisi
oleh responden.'*
¢) Pengamatan yaitu mengamati secara langsung
d) Riwayat hidup yaitu gambaran keadaan seseorang selama dalam

masa kehidupannya

13 Nur Uhbiyati (1997). Pendidikan Islam. Bandung : CV. Pustaka Setia. him 143-144.
“Daryamto. (2001). Evaluasi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta. him.29
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2) Teknik Tes

a) Tes diagnostik yaitu pemeriksaan terhadap kemampuan belajar
siswa.

b) Tes formatif yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap pelajaran yang diberikan, atu dikenal
dengan ulangan harian.

c) Tes sumatif yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan

siswa dalam satu program atau dikenal dengan ulangan semester. !>

4. Guru
a. Pengertian Guru

Kata “Guru” terkadang ditengah-tengah masyarat merupakan
akronim dari orang yang digugu dan di tiru yaitu orang yang dapat di taati
dan diikuti®. Guru adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam
menata dalam mengelola kelas. Guru adalah mereka yang secara sadar
mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu hingga
dapat terjadi pendidikan'®.

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
dijelaskan guru adalah pendidik profesionl dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi

5Sudijono Anas. (2004). Pengantar Statistik Pendidikan, Persada Jakarta. hm 70-72

YNurfuadi, kompetensi profesional guru pendidikan agama islam dalam manajemen
mutu pembelajaran, (jawa tengah: lutfi gilang, 2021), him. 5
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peserta didik dalam pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah!’.

Sehingga dapat dipahami bahwa guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jaawab untuk membimbing dan membina
peserta didik, baik secara individual maupun klasikal, baik secara formal
maupun informal. Guru juga merupakan tenaga profesional yang
memeiliki tugas-tugas dalam pendidikan dan pembelajaran.

Guru dalam agama islam adalah orang yang bisa membimbing
umat guna bertambahnya kedekatan setiap individu kepada allah
subhanahu wa ta’ala dan humanis. Guru pendidikan agama islam di tuntut
untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya,
sehingga dalam dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap
tugasnya, sikap komitment terhadap mutu proses dan hasil kerja.

Serta sikap continous improvement, yakni selalu berusaha
memperbiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai
dengan tuntutan zamannnya, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi
bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang

akan hidup pada zamannya di masa depan.'®

7Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
¥Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam

Di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.222
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Sebagai mualim, ia akan melakukan transfer ilmu atau
pengetahuan atau nilai, serta melakukan internalisasi atau penyerapan
atau penghayatan ilmu pengetahuan, dan nilai kedalam diri sendiri atau
peserta didiknya, serta berusaha membangkitkan semangat dan motivasi
mereka untuk mengamalkannya. Sebagai mursyid, ia akan melakukan
transinternalisasi akhlak atau kepribadian kepada peserta didiknya.'

sehingga dapat dipahami bahwa guru adalah individu yang
bertanggung jawab untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam
aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Guru pendidikan agama islam
diharapkan memiliki komitment tinggi terhadap profesionalitas, dengan
terus memperbaiki metode pengajaran sesuai dengan perkembangan

zamarn.

b. Syarat Guru
Seseorang yang akan menjadi guru memiliki beberapa syarat agar
bisa menjadi seorang guru. Sebagaimana yang dikemukakan syamsul
kurniawandalam bukunya menyatakan bahwa seorang pendidik dalam
pendidikan agama islam mencakupi diri dengan 4 syarat, yaitu :
1) Syarat keagamaan, yaitu patuh dan tunduk melaksanakan syariat islam

dengan sebaik-baiknya.

YRamayulis. (2000). Jurnal Pendidikan Islam. Jakarta : Kalam Mulia. Him 200-203.
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2) Seanantiasa berakhal mulia yang dihasilkan dari pelaksanaan syariat
islam tersebut.
3) Senantiasa meningkatkan kemampuan ilmiahnya sehingga benar-benar
ahli dalam bidangnya.
4) Mampu berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat pada
umumnya.?’
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seseorang yang ingin menjadi

guru hendaknya memiliki empat syarat tersebut didalam dirinya.

c¢. Tugas Guru
Guru memiliki tugas, baik yang terkait dengan dinas maupun diluar
dinas, dalam bentuk pengabdian. Terdapat tiga jenis tugas guru, yaitu :
1) Tugas guru dalam bidang profesi
Tugas guru dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nialai-nilai
hidup. Mengajar berati meneruskan dan mengembangkan ilmu.
Sedangkan melatih berati mengembangkan keterampilan-keterampilan

pada peserta didik.

NSamuji, “Mengenal Persyaratan Pendidik Bagi Guru Dalam Upaya Mencapai Tujuan
Pendidikan Islam”, Jurnal Paradigma Vol 11, April, 2021, him. 50
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2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua, ia harus mampu menarik simpati sehingga
ia menjadi idola para peserta didiknya.
3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan

Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat
menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya
karena dari seorang guru diharapkan dapat memperoleh ilmu
pengetahuan.’!

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa guru

melaksanakan tugas dalam bidang yang sesuai dengan kondisinya.

d. Peran Guru

Peran guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan dan
pembelajaran. Secara khusus dalam pembelajaran guru mempunyai peran
untuk mendorong, membimbing dan memfasilitasi peserta didik untuk

belajar.?

2! Ahmad Sopian, 2016.“Tugas , Peran Dan Fungsi Dalam Pendidikan”, Tarbiyah

Islamiyah Vol 1.hlm. 88-89.

22Rusyid Ananda,2026. Profesi Keguruan Perspektif Sains Dan Islam, Sumatra Utara:

LPPI .... him. 3.
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Peran guru dijelaskan adams dan dickey sebagaimana dikutip dari

hamalik bahwa peran guru sesungguhnya sangat luas yang meliputi empat

hal besar yaitu:

1)

2)

3)

4)

Guru sebagai pengajar (teacher as instructor)

Guru bertugas memberikan pengajaran did alam sekolah
(kelas) yaitu menyampaikan pelajaran agar peserta didik memahami
dengan baik semua pengetahuan yang telah disampaikan.

Guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor)

Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada peserta didik
agar mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan masalah
sendiri, mengenal masalahnya sendiri dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Guru sebagai ilmuan (feacher as scientist)

Guru dipandang sebagai orang yang paling berpengetahuan.
Guru bukan saja berkewajiban untuk menyampaikan pengetahuan
yang dimilikinya kepada peserta didik, tetapi juga berkewajiban
mengembangkan  pengetahuan dan terus-menerus memupuk
pengetahuan yang telah dimilikinya.

Guru sebagai pribadi (teacher as person)
Sebagai pribadi setiap guru harus memiliki sifat-sifat yang

disenangi peserta didiknya, oleh orang tua dan masyarakat. Sifat-sifat
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itu sangat diperlukan agar dapat melaksanakan pengajaran secara
efektif.??

Sehingga dapat dipahamai bahwa guru memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran dengan kemampuan yang

dimilikinya dalam mengajar dan mendidik peserta didik.

5. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami dan mengamalkan agama islam
melalui  kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

kesatuan nasional.?*

B1bid., hlm, 4-5
24Akmal Hawi,2014. kompetensi guru pendidikan agama islam. Palembang : Rajawali Pers.

hal. 18
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Secara umum, pendidikan agama islam bertujuan untuk membentuk
pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran islam
dan bertakwa kepada allah subhanahu wa ta’ala atau terbentuknya insan

kamil.?>

M. Arifin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan islam adalah
membina dan mendasari kehidupan kehidupan anak dengan nilai-nilai
syaraiat islam secara benar sesuai dengan pengetahuan agama.?®

Sedangkan imam Al Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan
islam yang paling utama adalah beribadah dan bertaqarrub kepada allah
subhanahu wa ta’ala dan kesempurnaan insani yang tujuannya

kebahagiaan dunia akhirat.?’

Selanjutnya Ahamad D. Marimba menyatakan bahwa tujuan
pendidikan islam adalah untuk membentuk kepribadian yang muslim,

yakni bertakwa kepada allah subhanahu wa ta’ala.?

ZRamayulis, 1998. ilmu pendidikan islam, jakarta: kalam mulia. hlm. 83

26 Akmal Hawi,2014. kompetensi guru pendidikan agama islam, Palembang : Rajawali Pers.
hlm. 20

Y’Ramayulis, 1998 ilmu pendidikan islam, jakarta: kalam mulia. hlm. 26
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28 Akmal Hawi, 2014. kompetensi guru pendidikan agama islam, Palembang : Rajawali Pers.
hlm. 20
Melalui beberapa pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa
tujuan pendidikan agama islam untuk membentuk manusia yang
mengabdi kepada allah subhanahu wa tajala menjadi cerdas, terampil,
berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan
masyrakat guna terciptanya kebahagian dunia dan akhirat. Dengan

menjalankan segala perintahnya dan meninggalkoan segala larangannya.

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Zakiah Daradjat dalam bukunya menyatakan bahwa fungsi agama

islam itu adalah sebagai berikut:

1. Memberikan bimbingan dalam hidup

Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak
sehingga merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan
cepat betindak menjadi pengendali dalam menghadapi segala
leinginan-keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul, karena
keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian dari kepribadiannya
itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis
dari dalam.

2. Menolong dalam menghadapi kesukaran
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Orang yang benar menjalankan agamanya, maka setiap
kekecewaan yang menimpanya tidak akan memukul jiwanya, ia tidak
akan putus asa, tapinia akan menghadapinya dengan tenang. Dengan
cepat ia akan ingat kepada tuhan dan menerima kekecewaan itu
dengan sabar dan tenang.

3. Menenteramkan batin

Agama bagi anak muda sebenarnya akan lebih tampak betapa
gelidahnya anak muda yang tidak pernah menerima pendidikan
agama, karena usia muda itu adalah usia dimana jiwa yang sedang
bergejolak, penuh dengan kegelisahan dan pertentangan batin dan
banyak dorongan yang menyebabkan lebih gelisah lagi. Maka agama
bagi anak muda mempunyai fungsi penentraman dan penenang jiwa
di samping itu, menjadi pengendali moral.?

Sehingga dapat dipahami bahwa fungsi agama sangat
berpengaruh terhadap kehidupan baik bagi anak, remaja, dewasa
maupun orang tua sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan

sehari-hari.

6. Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidkan Agama Islam
Guru pendidkan agama islam adalah seseorang yang mengajar dan

mendidik agama islam denagan cara membimbing, memberi contoh dan
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29Zakiah Daradjat, dkk.1995 Metodik khusus pengajaran agama islam, jakarta:Bumi Aksara
hlm.57-62.

membantu mengarahkan anak didiknya menuju kedewasaan jasmani dan
rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama islam yang ingin
dicapai, yaitu membimbing anak menjadi muslim sejati,beriman teguh,
beramal dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat,agama dam
negara. Pendidikan islam merupakan pendidikan yang dapat memberikan

motivasi hidupdalam kehidupan peserta didik>’.
7. Tekhnik Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam

Eavluasi dalam pendidikan agama islam mempunyai kedudukan
khusus, karena prndidikan agama islam tidak hanya sekedar mentransfer ilmu,
tapi juga membentuk iman, akhlak, dan amal. Jadi tekhnik evaluasi guru
pendidikan agama islam harus menyentuh 3 ranah bloom yang disesuaikan
dengan tujuan pendidikan agama islam, dalam melakukan evaluasi pendidikan
agama islam ada beberapa landasan yang memeiliki tujuan utama dalam
evaluasi pendidkkan agama islam, yang mana landasan pertama yaitu kognitif
yang bertujuan agar murid paham dengan ajaran islam secara benarsecara
dalil, konsep, dan hukum. Yang kedua yaitu afektif yang bertujuan agar murid
mempunyai sikap dan nilai islam, iman, taqwa, dan akhlak mulia. Dan yang

ketiga yaitu psikomotorik yang bertujuan agar murid mampu mengamalkan
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30 Kuswanto, E ,2015. Peran guru pai dalam pendidikan akhlak di sekolah. Bandung :
Remaja Rosdakary. him.194
ibadah dengan benar sesuai ajaran agama islam. dalam melakukan evaluasi
jika tiga landasan ini tidak dilakukan maka pendidikan agama islamnya akan
pincang atau tidak berjalan sempurna.
Ada beberapa macam tekhnik tes yang dapat di pakai ;
1. Tes Tertuis
Tekhnik ini bisa digunakan untuk mengukur daya ingat, pemahaman,
serta analisis terhadap materi yang didapat murid.
2. Tes Lisan
Digunakan untuk melatih keberanian, menguji pemahaman mendalam
dan respon murid terhadap materi
3. Tes Hafalan
Bertujuan untuk mengukur daya ingat dan dan kecintaan pada Al-
Quran dan hadist
Dan juga ada tekhnik non-tes yang dapat digunakan yag mana tekhnik ini
merupakan jantung dari evaluasi guru pendidikan agama islam karena
menyangkut dengan akhlak diantaranya yaitu :
1. Observasi

Merupakan tekhnik yang paling sering digunakan karena dilakukan

setiap hari untuk menilai sikap murid dalam pelaksanaan belajar engajar
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2. Penilaian Diri
Tekhnik ini digunakan untuk melatih dan mengetes lejujuran murid
dalam belajar mengajar yang mana hal ini menunjukkan akhlak seorang
muslim yang jujur yang sesuai dengan ajaran agama islam.
3. Portofolio
Hal ini digunakan untuk menyimpan atau arsip agar dapat dilihat
perkembangan murid dalam jangka panjang
4. Praktik Ibadah
Penilaian ini dapat digunakan untuk menilai cepat tanggap dan
pengamalan ilmu agama islam dalam kehidupan sehari-hari murid seperti
praktik wudhu dan praktik sholat. Bisa juga untuk melihat kretifitas murid

dalam melakukan belajar dan pengamalan ilmunya.>!

3bid
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